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Pendahuluan

* Pendidikan adalah komponen penting yang harus kita miliki di dunia ini karena
pendidikan merupakan bekal dirt dalam menghadapi dunia bermasyarakat|1]

* Perkembangan anak-anak juga ditentukan oleh pengosuhon onon% tua. Pola -
pendidikan dan pengasuhdn anak pada zaman modern sepertfi sekarang ini berdiri
diatas figa “pilar” utama: Rumah (keluarga), Masyarakat (tetangga sekitar) dan Sekolah
(guru dan teman sekolah).

* Orangtua didefinisikan sebagai peran Een’ring dalam keluarga khususnya dalam
men%osuh dan mendidik seorang anak. Orang tua berkewajiban dan bertanggung
awab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak dan mencegah
erjadméoferkawmqn pada usia anak-anak hal ini diatur dalam Undang-Undang no 35
tahun 2014 [/]. Keterlibatan orang tua dalam aspek pendidikan memilikirdampak yang
signifikan terhadap motivasi anak dalom belojor.,SeEer’n orang tua dapat membantu
gnlolg m%?gurqng perilaku bermasalah dan meningkatkan fokus mereka dalam proses

elqjar

* Peneliti JrUgO melakukan wawancara awal dengan orang tua siswa. Hasil wawancara
tersebut menyatakan bahwa Perlunya orang tua terlibatr dalam Pendidikan anak
terutoma pada aspek afektif yang berkaitan dengan tanggung jawab, kerjasama,
disiplin, komitmen, percaya dir, LUJUI’ dan menghargai pendapadt orang lain. Keterlibatan
orang tua dipengaruhi oleh fingkat Pendidikan orang tua, kondisi sosial ekonoml,
dukuhgan sekolah, dan waktu luang.
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e Artinya masih ada masalah terkait keterlibatan orangtua terhadap
belajar anak dari fenomena diatas khususnya pada aspek
communication.

e Arisya’bani menyebutkan bahwa terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi keterlibatan orang fua diantaranya 1) Pendidikan
Orang Tua, 2) Ketersediaan Waktu, 3) Sosial Ekonomi:[15].
Keterlibatan orang tua dipengaruhi oleh faktor intfernal dan eksternal;
faktor internal meliputi a) keyakinan orang tua mengenai pentingnya
peran serta mereka dalam pendidikan anak. b) Persepsi orang tua
terhadap undangan untuk terlibat dalam aktivitas pendidikan seperti
keterlibatan. c) Konteks kehidupan yang dijalani oleh orang tua. Dan
eksternal meliputi 1) Faktor karakteristik anak, 2) Besar keluarga, 4)
I[:]oék]’ror ekonomi dan sosial, 5) Pendidikan, 6) Kesukuan dan budaya

—N iversitas :
I diyah msidal1912
UMS":)?K SSSSSSS nmadiya © umsidal9
DARI SiNt PENCERAHAN BERSEM




 Keyakinan orang tua mengenai penfingnya peran pengasuhan dan
endampingan pada andk dapat bersumber dari pengetahuan.
eyakinan juga diperoleh dari persepsi atau penilaian diri, seperti;
kepuasan dirl, merasa berharga, dll yang sering disebut dengan self-
estfeem. Sehingga dapat diarfikan bahwa pengetahuan khususnya
dalam hal parenting yang diperoleh orang tua dapat meningkatkan
keyakinan diri dan kesadran spirifual, yang selanjutnya dapa
meningkatkan keterlibatan orangtua dalom pengasuhan [17]

e Sudi at all [32] mengatakan bahwa semakin finggi religiusitas individu,
maka semakin mempengarum kemampuan personal {unfuk dirinya
sendiri), intferpersonal, serfa kemampuan sosianya, sehingga ia .
mampu membantu mengembangkan serta mengoptimalkan potensi
éang dimiliki untfuk membantu dan bermanfaat bagi orang lain..

rang tua yang memuliki religiusitas akan sadar bahwa mendidik
anak merupakan sebuah kewaqjiban yang harus dilakukan dengan
ikhlas, se,r’rosyéc]ka bahwa mereka akan mampu menjadi orang fua
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bedasarkan pemaparan pendahuluan yang telah
disusun, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

apakah ada pengaruh antara religiusitas terhadap
keterlibatan orang tua dengan menjadikan self-
esteem sebagai variabel mediatore
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Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif Korelasi

Dalam menganalisa data penelitian akan menggunakan model
analisis jalur mediasi (mediated path model)

Populasi penelitian ini adalah Orang fua siswa yang berada pada
SDN X Sidoarjo yang berjumlah 715 orang.

Sampel penelitian ditentukan menggunakan tabel krejcie &
morgan. Sehingga didapatkan jumlah sampel keseluruhan
sebanyak 248 orang tua siswa

Adapun tfehnik sampling yang digunakan adalah menggunakan
gviefoclje Accidental Sampling dengan teknik non-Probability
ampling
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* Instrumen dalam penelitian int mengadopsi alat ukur psikologi yang
telah terpakail pada penelitian sebelumnya. Adapun validitas dan
reliabilitas dari alat ukur jJuga menggunakan tryout terpakai yang
digunakan dalam penelitian sebelumnya.

* Alat Ukur Religiusitas. Menggunakan Skala Religiusitas yang
digunakan disusun oleh Mariyati et al. [36] berdasarkan pada teori
Glock dan Stark yang menyebutkan religiusitas memiliki 5 aspek,
yaitu: keyakinan atau ideologis, praktik ibadah aftau ritualistik,
pengalaman atau eksperinsial, pengetahuan agama aftau
Intelektual, dan dimensi konsekuensi. Nilai uji validitas aitem skala ini
bergerak dari 0,379 - 0,772 dengan total 28 aitem yang diuji yakni2
gugur dan 26 aitem valid. Sedangkan pada uji realibilifas diperoleh

1sil bahwa Cronbach’s Alpha sebesar 0,904.
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Alat ukur Self Esteem Menggunakan skala Rosenberg Self-Esteem Scale
*RSES) yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965) dan telah dilakukan
ranslasi serta modifikasi oleh Syahfitri . Menurut teori Rosenberg, self-
esteem terbagi mer(y,qd| dua aspek diantaranya adalah penerimaan diri
dan pen%hcrgoan ir. Setelah dilakukan uji validitas, ditemukan bahwa
semua aifem memenuhi kriteria validitas, sehingga 10 aitem dinygatakan
valid. Nilai validitas aitem ber?erok dari 0,732 -0,357 dan pada uji

reliabilitas mendapatkan hasir Cronbach’s Alpha sebesar 0,8%6.

Alat ukur Keterlibatan Orang Tua. Menggunakan skala yang disusun oleh
Febriastuti . Skala dengan teori yanP dibangun oleh Epstein dimana
terdapat 6 aspek diantaranya adalah Parenting, Communication,
Volunteering, Learning at Home, Desicion Making, Collaborating with
Community. Hasil uji validitas diperoleh 18 aitem pernyataan valid dan 1
aitem gu%ur. Nilai reliagbilitas skala keterlibatan orang tua ini memiliki
Cronbach’s Alpha 0,869 sehingga disebut reliabel yang arfinya dapat
digunakan dalam penelitian.
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« Analisa alat ukur ini dilakukan dengan bantuan software JASP
18.2.
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Uji normalitas Shapiro wilk

Density
\
|
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Shapiro-Wilk P

0.992 0.126
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Standardized Residuals

Bedasarkan hasil uji normalitas
menggunakan metode grafik, maka
ditemukan data penelitian memiliki titik
residual tertinggi berada di titik O, sehingga
titik puncak dari grafik garis yang terbentuk
juga berada di titik O.

Data analitik menunjukkan bahwa nilai p =
0.126 yang memenuhi syarat data
terdistribusi normal yaitu p > 0,05. Sehingga
data tersebut mendukung terpenuhinya
normalitas data.
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« Uji Linieritas

Gambar 2. Uji Linearitas Religiusitas dengan

Keterlibatan Orang Tua

Residuals Keterlibatan Orang Tua
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Residuals Religiusitas
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Gambar 3. Uji Linearitas Self Esteem
dengan Keterlibatan Orang Tua

Residuals Keterlibatan Orang Tua
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Residuals Self-Esteem
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Selanjutnya, uji linearitas yang juga
menggunakan metode grafik
menunjukkan bahwa residual data
penelitian dari religiusitas dengan
keterlibatan orang tua dan Self
Esteem dengan keterlibatan orang tua
berkumpul mendekati garis linear
yang condong keatas. Selain itu, titik-
titik residual yang berkumpul jika
ditarik garis akan membentuk bentuk
oval yang menandakan linearitas
antara variabel.
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Menunjukkan bahwa uji linearitas untuk variabel
keterlibatan orang tua dengan religiusitas
mendapatkan skor p = 0,63 dan keterlibatan

« Uji Linieritas

Deviation From Linearity p
orang tua dengan self-esteem mendapatkan skor
Keterlibatan Orang Tua — Religiusitas 0,63 p = 0,52. Kedua skor tersebut telah memenubhi
standard asumsi linearitas yaitu nilai p > 0,05
Keterlibatan Orang Tua - Self Esteem 0,52 sehingga dapat dikatakan telah memenuhi

asumsi normalitas.
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UMSI@ @ www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f é}l’a}iﬁgdiyah € umsida1912 >




« Uji Korelasi

Bedasarkan hasil uji ditemukan bahwa

Variabel Self-Esteem | Religiusitas | Keterlibatan Orang Tua religiusitas memiliki hubungan positif
Er— dan signifikan pada self-esteem
dengan nilai r = 0.115, p = 0.015
S S TeE (<0.0E_>), lebih lanjut pada variabel
o keterlibatan orang tua dengan self-
_ : esteem r = 0.427, p = 0.000 (<0.05)
$S;erl'batan Sl 042t 0260 dan hal serupa juga ditemukan pada
000 000 variabel keterlibatan orang tua
Mean 29.95 78.13 59.94 memiliki hubungan positif yang
Standar Deviasi 2.664 3.838 3.713 signifikan dengan religiusitas r =
0.266, p = 0.000 (<0.05).
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« Mediation Analysis

Ditemukan pula bahwa direct effect dari religiusitas dan keterlibatan orang
tua terbukti signifikan (z = 3.625, p<.001). Selgjutnya indirect effects dari peran
religiusitas kepada keterlibatan orang tua di mediasi oleh Self Esteem terbukfi
signifikan (z = 2.324, p< 0,02).

95% Confidence Interval

Estimate Std. Error z-value P Lower Upper
Effects
Direct effects Religiusitas - Keterlibatan Orang Tua 0.199 0.055 3.625 <.001 0.091 0.306
Indirect effects ~ Rcldiusitas - Self-Esteem - Keterlibatan 0.059 0.025 2.324 0.020 0.009 0.109
Orang Tua
Total effects Religiusitas - Keterlibatan Orang Tua 0.258 0.059 4.353 <.001 0.142 0.374
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Path ploft

\0 :
KOT: Keterlibatan Crang Ti
S-E: Self-Esteem
Rlg: Religiusitas
0,11

15 Rlg 0.2 » KOT 31
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Pembahasan

« Bedasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, direct effect dari religiusitas terhadap
keterlibatan orang tua tferbukti signifikan (z-value = 3.625, p-value <0.001). Artinya,
terdapat pengaruh langsung antara religiusitas dengan keterlibatan orang tua.
Selajutnyaq, indirect effects dari peran religiusitas kepada keterlibatan orang tua yang
di mediasi oleh self-esteem juga terbukti signifikan (z-value = 2.324, p-value 0.020),
yang menandakan jika self-esteem dapat menjadi variabel mediator atau yang
menghubungkan antara religiusitas dengan keterlibatan orang tua. Penelitian yang
dilakukan oleh Puztai dan Fényes [27] yang menemukan bahwa religiusitas dari orang
tua menjadi penentu yang signifikan pada keterlibatan orang tua pada akftivitas dan
pendidikan anaknya.

« Orang tua yang religius akan menjadikan agama sebagai pedoman dalam
mengonsep parenting yang akan diterapkan dalam mendidik dan membesarkan
anak, sehingga cenderung berpegang teguh kepada agama yang mengajarkan
ketenangan, kesabaran, keikhlasan, dan banyak hal positif lain, sehingga menjadikan
orang tua mampu memaksimalkan perannya sebagai pendidik, fasilitator, bahkan

IEWN@Ie. nodel untuk anak [52].
UmsIDA!
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Keterlibatan dapat berupa pendidikan seperti meluangkan wakiu untuk
anaknya, datang ke acara sekolah, atau membantu mengerjakan fugas
sekolah. Orang fua yang memilki self-esteem yang bak dapat
menghadapi tantfangan dalam mengasuh anak yang kuat dan tetap
hadir dalam beberapa kegiatan anak bahkan saat situasi sulit [37].

Ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua
diantaranya adalah kualitas komunikasi antara orang tua dan anak [41],
parent-child relationships [42], serta faktor demografi orang tua seperti
tingkat edukasi dan juga budaya dari keluarga [43].




« Keterbatasan dari penelitian ini diantfaranya adalah metode
analisis yang masih relative sederhana. Penelitian ini juga hanyao
melibatkan variabel independent dan dependent sgja
sehingga mungkin pada penelitian selanjutnya dapat dilibatkan

variabel mediator atau moderator yang secara

‘eorl dapat

menjelaskan fenomena keterlibatan orang tua ¢

engan variapel

iIndependent lain yang kedepannya akan digunakan.
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Temuan Penting Penelitian

« Menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan keterlibatan orang tua (r= 0,266, p<,001) dan
hal serupa juga ditemukan pada variabel Self Esteem dengan
keterlibatan orang tua (r= 0,427, p<,001)

« Semakin tinggi tingkatan Religiusitas dan self-esteem dari orang
tua, maka akan semakin tinggi tingkatan Keterlibatan orang
tua tersebut dan begitu juga sebaliknya.
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Manfaat Penelitian

* Manfaat praktis dari penelitian ini dapat diberikan kepada orang tua
siswa yaitu dengan meningkatkan religiusitas dan Self esteem mereka
pada konteks parenting dan keterlibatan mereka dalam studi anaknya.
Hal ini dapat diberikan dengan memberikan seminar ataupun
psikoedukasi yang fterkait untuk meningkatkan self-esteem orang tua
dalam kemampuan parentingnya. Selain itu orang tua juga disarankan
untuk memperbanyak mengikuti kegiatan keagamaan yang berkaitan
dengan pengasuhan anak, guna meningkatkan tingkat religiusitas yang
mereka miliki.

* Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkuat pemahaman mengenai
keterlibatan orang tua jika dikaitkan dengan variabel Self esteem dan
religiusitas. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong penelitian
selanjutnya mengenai keterlibatan orang tua terhadap studi anaknya di

Mmasa yang akan datang.
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